BAB II

ANAK~-ANAK TERLANTAR FADA UMUMNYA

A. Pengertian Anak Terlantar

Permasalahan anak terlantar adalah salah satu
permasalahan yang dihadapi bangsa dan negara Indone-
sia. Penanganan anak terlantar tidak cukup ditangani
oleh pemerintah, melainkan juga peran serta masyarakat
secara terorganisir. Hal tersebut sangat perlu
mengingat masalah anak terlantar adalah masalah vang
sangat strategis. Sebab bukan saia menvangknt permasa-
lah masa kinl tetapi Juga menvangkut permasalahan masa
depan suatu bangsa.

Oleh karena itu perlu dipahami betul pengertian
anak terlantar, kemudian disusun program untuk
menangani permasalahan yang menvangkut sebab akibat
dari keterlantaran seorang anak. Pelaksanaan program
rehabilitas anak terlantar tersebut perlu diorganisir
secara baik, Jjelas arahnya dan terpimpin.

Undang-undang no.‘4 Tahun 1979 menyebutkan defi-
nisi anak terlantar sebagai berikut :

"Anak terlantar adalah anak vyang karena suatu

sebab orang tuanya melalaikan kewaiibannya sehingga

kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan waljar

secara rohani maupun sosial'.



Ada beberapa hal yang menyebabkan orang tua lalai
atas kewaiibannya terhadap anak, antara lain :

1. Orang tua meninggal dunia. sehingga sama sekali
tidak dapat berbuat sesuatu apapun untuk
kepentingan anak.

2. Orang tua mengidap penyakit jiwa sehingga tidak
dapat menjalankan fungsinya sebagai orang tua.

3. Orang tua menjadi cacat fisik karena suatu sebab
kecelakaan atau penvakit sehingga tidak dapat
menialankan fungsinva sebagai orang tua.

4. Orang tua termasuk golongan tak mampu ditinjau dari
dari sosial ekonominva.

5. Keluarga berantakan (broken home), sehingga baik
ayah maupun ibu tidak atau kurang memperhatikan
perkembangan anak. mungkin keluarga 1ini termasuk
golongan mampu dipandang dari segi sasial ekono-
minya, tapi secara mental rohani anak-anak mereka
biga dimasukkan anak terlantar. (Undang-undang No.
4 Tahun 1979 tentang keseiahteraan anak).

Dampak negatif atas kelalaian orang tua untuk
melindungi, mendidik @nak dan mencukupi kebutuhan
jasmani maupun kebutuhan rohaninya anak secara baik,
adalah terjadinya hambatan-hambatan atas perkembangan
kemampuan dan kehidupan sosial anak sesual dengan

kebudayaan dan kepribadian bangsa untuk meniadi warga
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negara vang baik dan beragama.

Ada beberapa hal yang menyebabkan anak-anak
terlantar tidak dapat mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, antara lain
a. Tidak adanva asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih

sayang vyang baik dalam keluarga. Khususnya bagi
keluarga vang tidak mampu maka tanggung jawab orang
tua terhadap anak terfokus pada upaya menghidupi
anak-anaknya secara fisik, sekedar makan, pakaian
dan papan yang sederhana. Pendidikan sekolah
setinggi mungkin janh dari Jangkauan keluarga vang
tidak mampu. Upava menyekolahkan anak sampail lulus
sekolah lanjutan pertama sudah merupakan beban
ekonomi yang herat.

b. Fenomena pendidikan yang tidak baik dan herdasarkan
kasih sayang yang keliru sering ter jadi pada
keluarga yang sudah mampu dibidang sosial ekonomi.
Orang tua berpendapat bahwa dengan mencukupi
kebutuhan hidup anak secara materil sampal mem-
biayai pendidikan seorang anak sampai pada tingkat
setinggi mungkin, merupakan suatu langkah yang baik
dan biiaksana. Perhatian orang tua tercurah pada
upaya mencari nafkah, meniti karier ker ja. Hal mana
menvita banyak waktu dan perhatian tanpa disadari

maka kontak berdasarkan kasih sayang terabaikan



juga, dan pihak anak mencari upavya menjialin
hubungan dengan pihak-pihak yang® mampu menampung
semua vang di pikirkan dan di rasakan,

c. Kedua hal seperti tersebut dalam a. dan b. pada
saatnva danat mengantarkan anak kepada lingkungan
yang membahayakan jati dirinya dan menghambat
pertumbuhan atau perkembangan menjadi insan
pembangunan yang berguna bagi nusa bangsa dan
agama. Mereka dapat terjiebak pada perilaku
kriminal seperti, pelanggaran susila. kejahatan
extacy dan masih banyak lagi.

Sebagaimana ungkapan syair dibawah ini
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”Buhau hcxartl anak vatim yang di tinggal mati
ayah kandungnya. akan tetapi sesungguhnya yvatim
itu ialah yatim karena ilmu pengetahuan dan adab
kesopanan”. (AHMAD NAjieh , 1984 #1955 ) .

Anak-anak terlantar secara materi maupun kejiwaan
dapat dengan mudah jatuh dalam tindakan-tindakan yang
tidak terpuii dan selalu mengarah ke hal-hal vyang
negatif. Oleh karena itu pemupukan dan pengembangan
keikutsertaan masyarakat dalam usaha-usaha penyantunan
dan pengentasan anak terlantar, baik melalui pelayanan
dalam panti maupun luar panti makin banyak di negara

kita maka semakin terpenuhinya keseiahteraan yang

didambakan oleh seorang anak.



Sebagaimana lazimnya dalam dinamika pembangunan
maka setiap gejala yang muncul di permukaan kehidupan
masyarakat mempunyai dampak positif dan dampak nega-
tif. Termasuk dalam lingkup cakupan sasaran garapan
ini adalah manusia vang menvandang masalah kese-
ijahteraan sosial.

Sebagai dampak negatif dapat disebutkan di sini
antara lain
a. Anak teriantar adalah penvandang masalah sosial

vang sudah barang tentu memerlukan berbagai pihak
baik swasta maupun pemerintah untuk memberikan
pelayanan sosial kepada mereka agar mereka hidup
waiar seperti yang lain,

b. Panti asuhan sebagai suatu organisasi sosial vyang
memberi pelavanan kepada anak-anak terlantar ke-—
banyakan kehidupannya pas-pasan bahkan sering harus
mengusahakan ketekoran dana. Mereka sangat
mengharapkan bhantuan dari pemerintah pusat maupun
daerah, lembaga-lembaga semi pemerintah seperti
halnya vayasan darma bakti sosial.

Faktor-faktor sosigl, termasuk diantaranya sosial
ekonomi seperti kamiskinan, adalah merupakan unsur
domunan yang bergerak aktif dalam proses pembentukan
perilaku pembentukan kriminalitas, ia adalah wilayah

rawan vang membuka banyak kesempatan bhagi terijadinya



suatu tindakan negatif. (Dr. Abdullah Ahmad Qodiry,
1996) .

Juga keadaan anak-anak terlantar vyang pada
umumnyva berada dalam keterbelakangan pendidikan dan
kesulitan dalam penghidupannya. Mereka ini perlu
mendapat perhatian., tanpa adanya perhatian kepada
mereka herdasarkan tindakan psikologis kelak apabila
mereka ini telah remaia akan mudah sekali sekali untuk
dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif/aleh mereka yang
mempunvai tujuan-tujvan buruk terhadap kestabilan
masyarakat, tetapi apabila mereka mendapat perhatian
yvang wajar. tidak Jjarang pula timbulnya pimpinan wyang
unggul adalah dari mereka vang hidup semasa kanak-
kanaknva penuh penderitaan. Banyaknya anak-anak yang
mengkais-kais sampah dan kalau malam hari mereka tidur
di emper-emper toko., sunguh keadaan yang tidak mencer-
minkan bunyi pasal 34 Undang-undang Dasar 1945. Pada-
hal usaha-usaha masyarakat dan keagamaan telah banyak
mendirikan lembaga-liembaga masyarakat untuk menampung
dan mendidik mereka malalui lembaga-lembaga panti
asuhan. (G. Kertasapoetra., L. J. B. Kreimers. 1987:
521)

Anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik dan
memiliki kepribadian yang matang apabila ia diasuh dan

dibesarkan dalam lingkungan yang sehat dan bahagia.



Kepribadian menurut paham keiiwaan adalah
"Segala corak kebiasaan manusia vang terhimpun
dalam dirinya untuk bereaksi serta menyesuaikan
diri terhadap segala rangsangan, baik yang tumbuh
dari lingkungannya (dunia luar), maupun yandgd
datang dari dirinya sendiri (dunia dalam) .
sehingga corak dan kebiasaan itu merupakan satu
kesatuan nasional fungsional wvang khas untuk
individu ditu".(Prof. Dr. H. Dadang Hawari,
Paikiater. 1977, 174).
Oleh karena itu anak yang memperlihatkan berbagai
perilaku anti sosial maka anak tersebuf mengalami
gangguan kepribadian (personality disorder]. (Prof .

Dr. dr. H. Dadang Hawari, Psiater, 1997. 174).

Persepsi Anak Terlantar Pada Pola Yang Negatif

Jalaluddin Rahmat (1994:85) menyebutkan anak
vatim dalam golongan dhuafa', sepertl yang disebutkan
dibawah ini :

"Tiantara kelompok dhuafa' inilah posisi anak
yvatim, bila Al Qur'an menyebutkan daftar kaum dhuafa',
sering anak vatim menduduki urutan pertam. Kata yatim
dan yatama dan derivat lainnya dari kata itu disebut
23 kali di dalam Al Qur'an. sedang kata pembesar

(kabirukum. kabiruhum. kubarona, akabir) hanya disebut



10 kali itupun dikaitkan dengan sifat negatif'.

Dari pernyataan diatas perlu kita mengetahui
makna dari kata dhuafa'. Menurut Syamsul Arifin (1992
: 13) dalam memberikan definisi dhuafa’ adalah bentuk
jama' dari kata do'if vang berarti yang bherarti lemah
dengan dengan 3 macam vaitu
1. Dhuafa' Fid-dini vyaitu lemah keagamaan dalam arti

teori lebih~-lebih praktek keagamaan gecara
vertikal maupun horisontal. Merska terkadang mela-
kukan kewaiiban ibadah. terkadang tidak. terkadang
pula melakukan ibadah dalam keterpaksaan.

2. Dhuafa’' Fil-ilmi vaitu lemah dalam pengetahuan
agama (agidah. svyari'at, akhlaqg) Karema ini
termasuk aktif m=lakukan ibadah tetapi amalannya
tidakr disadari dengan pemahaman vang tepat kescuali
apa vang didengar saja, dan mereka bherkeyakinan
bahwa setiap amal baik mendapat pahala/ganiaran
surga .

3. Dhuafa' Fil-mali adalah mereka lemah dalam
pemilikan harta. Mereka yang disebut fakir miskin.
orang melarat dan sengsara hidupnva serta tidak
mempunyai tenaga untuk hidupnya.

Dari ketiga jenis atau golongan yang lemah itu tentu

kita tidak dapat menvebut secara acak keadaaan ekonomi

sosial budava secara secara negatif. Tetapi tidak



jarang kita melihat apalk yatim ini jarang menimbulkan
masalah sosial atau meniadi beban orang lain.

Yang meniadi masalah bila anak yatim yang diting-
galkan orang tuanva miskin dan tidak ditinggalkan
harta waris vang tidak cukup untuk biaya hidup,
mengakibatkan anak tersebut kehilangan kepsrcayaan
diri. Perhatian pendidikan dan kasih sayang sehingga
tidak jarang akan timbul problem sosial.

Dalam kondisi seperti ini anak dalam kategori
lemah (dhuafa') wyang perlu mendapatkan santunan yang
erat sekali hubungannya dengan agidah, kalau iman itu
merupakan agidah beragama maka menyantuni anak yatim
merupakan agidah sosial. (Muammal Hamidi, 1S8R 2) .
Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT dalam

surat Al-maun 1\%3# 1-3 dan, Al-maidah avat 2
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Artinya: Tahukah kamu yang mendustakan agama itu?
itulah yvang menghardik anak yatim.
lan tidak menganiurkan memberi makan orang

miskin. (Q“ Al-Maun: 1-3).
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Lf‘3 _‘5

v
ﬁ)._\.“ _/3“ L:,‘,J \u)’;é
Artinva: "Tolong menclonglah kamu dalam berbuat kebai-

kan dan tagwa dan Jjanganlah kamu tolong
menolong untuk kepentingan dosa dan permusu-
han. (Q5. Al-Maidah: 2).
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Dalam surat Al-Maun dan Al-Maidah menjelaskan

bahwa Allah memerintahkan untuk memperhatikan dan



berbuat baik kepada setiap anak-anak yatim dan miskin.
Diwaiibkan bagi setiap bhambanya utuk menolong mereka,
sehingga mereka dapat terpecahkan masalahnya dan hidup
dengan bahagia. aman dan tenteram sehingga mendapatkan
manfaat bagi kehidupan di dunia dan akherat. 3Sebab
Allah memberikan siksaan yang pedih kepada mereka yang
menghardik anak yatim dan miskin.

Berbuat haik dengan anank vatim dengan cara
memperbaiki pendidikannva serta hak miliknya agar
jangan sampal sia-sia. Dalam hal ini disebutkan dalam
Al Qur'an dan Hadits Nabi dengan penuh wasiat untuk
lebih memperhatikan dan berbuat baik pada anak-anak
vatim dalam memperoleh hak-haknya. Dan salah satu
hadits Nabi wang menyangkut perihal anak yatim menga-

takan «L‘
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"sahl bin Saad ra. berkata: Rasulullah bersabda

saya dan orang yang memelibara anak yvaltiim dengan

baik. disurga bagaikan dekatnya Jari telunjuk dan

jari tengah."” HR. Bukhari (Salim Bahreisty: 1986:
265) .

Rahasia vyang terkandung pada perintah untul

berbuat baik kepada anak vatim adalah pada galibnya

anak vatim itu tidak mempunyai orang yang mengasihinya

dan dalam hal pendidikan dan pemenuhan kebutuhan-

kebutuhannva serta pemeliharaan harta bendanva.



Sedangkan ibunya meskipun ia masih ada, tetapi pada
umumnya-kurang begitu mantap dalam tugas mendidiknya
dengan cara yang baik. Perlu diingat bahwa anak yatim
juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
suatu umat atau bangsa. Apa lagi mereka merusak akh-
lagnya atau buruk keadaannya, maka akibatnya alkan
merambat kepada vyang lainnya sebab perbuatan mereka

yang tidak sebagai sebab atau akibat buruknya pendidi-

kan mereka, sehingga akan akan tercipta krisis akhlagq
dikalangan ummat atau bangsa. (Ahmad Musthofa Al
Maroghi 1974: 2753).

Strategi Pembinaan Bagi Anak Asuh
1. Kesejahteraan Bagi Anak Asuh.

Kese jahteraan kalau diartikan secara harfiah
mengandung makna yang luas mencakup herbagai segi
pandangan dan ukuran-—-ukuran tertentu tentang suatu hal
yang menjadi ciri utama dari pengertian tersebut.
Kese iahteraan bermula dari kata sejahterah yang
herawalan kata ke- dan berakhiran -an. Seiahterah
berarti aman, sentosaf makmur dan selamat, artinya
terlepas dari segala macam gangguan dan Xkesukaran.
(Drs. M. Fadli Nurdin, 1990: 27.

Menurut kamus istilah kesejahteraan sosial menya-

takan keseijahteraan adalah keadaan hidup yang mengan-



dung rasa aman, tenteram dan makmur secara jasmani dan
rohani.

Kese iahteraan tidak dapat diukur dengan masalah
finansial dalam arti tidak hanya diukur dengan
terpenuhinva kesejahteraan secara umum.

Dalam undang-undang tentang ketentuan pokok-pokok
kese jahteraan sosial pasal 2 yang berbunyi

"Kese iahteraan sosial adalah suatu tatanan kehi-
dupan dn penghidupan sosial material maupun spiritual
yang diliputi cleh rasa keselamatan yang memungkinkan
bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha peme-
nuhan kebutuhan-kebutuhan Jasmani, rohani dan siosial
vang sebaik-baiknya dari diri, keluarga serta masyara-

kat yang menjunjung tinggi hak asasi serta kewaliilban

manusia =

.suai dengan Pancasila. (Drs. Isbandi Rukmin-
to Adi Mph, 1994: 8).

Menyvantuni anak-anak yatim tidak saja memenuhi
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah anak vatim. Seperti
sandang, pangan, perumahan, kesehatan, tetapl Juga
kebutuhan-kebutuhan jiwa (antara lain ras aman, rasa
harga diri. pengemhang§n hakat), sosial (antara lain
dikasih, mengasihi, pergaulan), serta ketrampilan bagi
mereka. Usaha-usaha ini dapat dilakukan oleh per-

secrangan dan juga bisa dilakukan secara kelembagaan.
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Bagi bangsa Indonesia Pancasila merupakan pan-
dangan hidup dan tatanan masyarakat karena itu usaha
untuk memelihara. membina dan meningkat keseiahteraan
anak harus berdasarkan filsafah dan tidak bertentangan
dengan nilai-nilai yang ada dalam agama untuk menjamin
kelangsungan hidup dan kepribadian bangsa.

Pasal 234 Undang-undang Dasar 1945 menyebutkan
"Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara
aoleh negara’™.

Dari sini upayva pengentasan fakir miskin dan
anak-anak terlantar oleh wakil-wakil bangsa Tndonesia
dalam MPR di programkan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN)., sehingga upaya pengentasan anak
terlantar bukan saia meniadi tanggung jawab pemerintah
tapi juga meniadi tanggung iawab masyarakat.

Pola dasar pembangunan bidang keseiahteraan
sosial menyebutkan sebagai berikut
"Pemupukan dan pengembangan keikut sertaan masyarakat
dalam usaha penyantunan dan pengentasan anak—anak
terlantar sebagal perwujudan rasa tapyggung ijawab
masyarakat baik melalui pelayanan didalam panti
(Instutional care},‘maupun diluar panti (non
instutional care). (Keputusan Menteri Sosial, RI, No.
7/HUK/KEP/11/1984,1lamp A, 8, hal 87).

Dengan demikian maka upaya untuk melayani

kese iahteraan sosial kepada anak yang Jjuga menjadi



tugas masyarakat baik secara individuil maupun secara
kelompok yang tergabung dalam organisasi sosial sesuail
dengan ketentuan Menteri Sosial Republik Indonesia No.
40/HUK/KEP/X/1980.

Usaha kesejahteraan sosial bagi anak itu
tujuannya adalah untuk menjamin keseijahteraan anak
terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok anak tersebut
vang meliputi ; sandang, pangan, papan, pemukiman,
pendidikan, dan kesehatan. Disamping itu anak-anak
yang keseiahteraannya dapat terpenuhi dengan wajar
didalam masyarakat terdapat pula anak-anak vyang
mengalami hambatan rohani, ekonomi dan sosial  vang
merupakan pelavanan khusus.

Mereka itu adalah
a. Anak-anak yang tidak mampu.
b. Anak-anak terlantar.
c. Anak-anak yang cacat tubub dan mental
d. Anak-anak yvang mengalami masalah kelakuan.
(Undang-undang RI No. 4 tahun 1979 tentang
kege jahteraan anak).
Didalam penulisan skripsi ini pembahasan dikhususkan
kepada anak-anak terlantar (yatim piatu dan tak
mampu) .
Dalam hal menyantuni anak yatim dan menciptakan

situasi vang kondusif bagi proses pendidikan mereka,



sekurang-kurangnya ada dua hal yang pelu diperhatikan

dalam menunjang usaha tersebut :

5 £

Adanya suatu lingkungan vyang dirasakan at home bagi
anak-anak yatim. Salah satu kondisi keyatimannya
adalah meninggalnya orang tuannya yang tentunya
menimbulkan perasaan "tak lengkap" lagi bagi anak-
anak vang ditinggalkannya. karena 1itu diciptakan
sistem keluarga dan hadirnya tokoh-tokoh yang dapat
beerﬂﬂSi sebagai pengganti orang tua.
Mengembangkan '"nilai-nilai bersikap” (attitudinal
values) pada anak-anak yatim, terutama yang sudah
remaia. terhadap kenyataan bahwa mereka adalah
vatim. Keyatiman adalah kenyataan yang tak dapat
dirubah lagi. Yang dapat dirubah dan dikembangkan
adalah sikap menghadapinya, yaitu dengan menerima
dengan ketabahan hati dan kebaranian menghadapi
fakta hidup yang tak terhindarkan 1itu. Sikap
menerima dan penuh ikhlas dan tabah itu dapat
mengubah pandangan dan penghayatan dari yang semula
diwarnai penderitaan dan kemurungan semata-mata
menjadi pandangan yangd lebih realistis dan mampu
melihat makna dan hikmah dari kevatimannya.
Sehubungan dengan menyatuni anak yatim Allah

berf1rman dalam qurat Anmnlsa 36.
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Artinya: Dan berbuat baiklah "kepada kedua orang
tuamn karih kerabatmu. anak-anak vyatim,
orang-orang yang miskin, tetangga dekat
dan tetangga vyang iauh. teman se jawat,
ibnu sabil dan hambamu. sesungguhnya Allah
tidak menyukail orang-orang Yyang sombong
dan membangga-banggakan diri. (QS An-
Nisa': 36).

Itulah salah satu petunjuk untuk mengenbangkan
sikap positif dalam kehidupan bernasyarakat, termasuk
menyatuni anak yatim piatu dan anak terlantar. Nabi
Muhammad SAW. pun sangat memperhatikan nasib anak
yatim. Beliau sendiri memberi contoh dan memotivasi
ummatnva untuk bersedia menyantuni anak-anak yatim.

A e » P —— e ) G vy

\ )\ - I IA! p/} \ /\ .'.. Foau oy I\ a = ' '\

'd—“ 344" \Iw 'J \ ’.-'U'A-' ~ ‘%' '-\d’\‘-’\
K pet s - - i
Artinya: Rasulullah ©bOAW hersabda: Aku dan pengasuh
anak yatim disurga akan seperti ini, sambil
memheri isyarat mengacungkan kedua jari
beliau, telunjuk dan jari tengah. (Hadits
Sahih) . (AHMAD wAjieh #1984 - )

Kalau Nabi Mubhammad SA.W sendiri telah menjanji-
kan demikian., berarti menyantuni anak yatim merupakan
amal saleh yang tinggi nilainya dan mulia disisi Allah
SWT. dan Rasulnya.

Masalah yvang menyangkut kesejahteraan sosial yang

oleh Dora Peyser bersumber pada keadaan tak berdaya.

Keadaan tak berdaya ini meliputi antara lain :



a. Keadaan tak berdaya sosial (social helplessness).
Seperti anak-anak yatim dan anak terlantar. Keadaan
tersebut ialah si penerima bantuan disebut "fakir
miskin”. Pengertian fakir miskin dimaksudkan untuk
mereka vang tidak dapat mencapai tingkat ekonomi
yang terrendah dari kelompoknya tanpa adanya ban-—
tuan dari kelompok lain. Tingkat kelompok tersebut
pada tiap-tiap kelompok berbeda satu sama lain.
Oleh karenanya pengerian miskin merupakan suatu
vang relatif.

b. Berlainan dengan kemiskinn adalah suatu yang berada
dalam kondisi vang menyedihkan dan dimana daerah
berjuang untuk mencapai hidup yang layak. Keadaan
ini disebut tidak berdaya yang mutlak (Absolute
Helpessness) . (T. Sumarnonugroho, 1991: 16).

Sebagai subsistem, keseiahteraan sosial mempunyai
fungsi khusus yakni mengatasi masalah yang ada
kaitannya dengan penyesualan-—penyesuaian soaial dan
relasi sosial. Hal ini seperti diuraikan dalam

penjelasan atas Undang-Undang Dasar No.6 tahun 1974

bahwa kesejahteraan sqsial mempunyai ruang lingkup

yvang khusus tertuju kepada manusia sebagai per-
seorangan. manusia dalam kehidupan masyarakat, yang
dari dirinya sendiri atau faktor-faktor dari luar

mengalami kehilangan kemampuan melaksanakan peranan
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gsosialnya (T Sumarno Nugroho, 1991: 41).
Usaha-usaha keseiahteraan sosial tidak hanya
menyangkut perubahan perbaikan kondisi kehidupan
tetapi mengedepankan pula masalah kehaikan. Karena
tidak semua anak mendapatkan kesempatan untuk hidup.
Tumbuh dan bherkembang dengan wajar secara rohani,
jasmani dan sosial secara merata. Kesepniangan ini di
karenakan adanya beberapa faktor sosial ekonominva.
Diantaranva mereka tergolong sebagal anak-anak vang
tidak mampu atau apak yatim piatu yang sangat memerlu-
kan pelayanan khusus dari maasyarakat ataupun negara.
Melalui arganisasi sosial ini anak-anak di

herikan pelayanan sebagaimana yang di harapkan. se-
hingga mereka dapat menjalankan fungsi sosial
ditengah-tengah masyarakat. BSebab anak vyatim adalah
anak yang mengalami deprivasi parental yvaitu ketidak
adaan atau ketidak bhadiran orang dalam proses tumbuh
kembang nva seorang anak (Prof . Ir .H.Dadang Hawari,
Psikiater. 1997) yang dapat mengakibatkan seorand anak
melakukan tindakan negatif
2. Pelayana Pendidikan Bagi Anak Asuh

Diantara faktor fundamental yang menyebabkan
kenakalan anak adalah keyatiman yang menimpa anak-anak
ketika masih muda belia. Anak yatim yang ditinggalkan

orang tuanya ini, Jika tidak mendapatkan orang yang



akan mengasihinya dan menyayanginya, tidak mendapatkan
orang vyang akan mengangkat derajat dan menutupi
kebhutuhannya, maka secara perlahan-lahan anak tersebut
akan mengarah pada keliahatan.

Dengan svari'at yang abadi dan petunjuknya vyang
lurus, Islam telah memerintahkan kepada para wall yang
mengurusi anak yatim dan kepada setiap orang yang
mempunyai ikatan kerabat dengan anak yatim untuk
memperlakukan secara baik, bhertanggung jawab atas
segala urusannya dan mengawasi pendidikannya. GSehinga
anak akan terdidik dengan kebaikan, akhlak mulia dan
keutamaan dirvi.

Pelayanan pendidikan kepada anak—-anak terlantar
dalam panti asuhan diberikan dengan cara menyekolahkan
mereka. baik sekolah umum dan kejuruan dari tingkat S0
sampai SLTA dan kursus-kursus. Semua biaya pendidikan
tersaebut menjadi beban dan tanggung jawab yayasan
tersebut., tanpa ikatan apapun juga kepada anak
bilamana mereka telah sampai pada batas asuhannya.

So08ilogi Emile Durkheim dalam Education and
Sosialogy (1956) mengatakan bahwa pendidikan sebagail
produk masyarakt yang menetapkan bahwa masyarakat itu
sendirisurvive, artinva mampu hidup konsisten mengata-
=i ancaman dan tantangan masa depan. (Pusat S5tudi TAIN

Sunan Ampel 1986: 63).
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Sebagaimana Hadits Nabi yang artinva:
"pidiklah anak-anakmu., sesungguhnya mereka diciptakan
untuk zamannya bukan untuk zaman".

Jadi orientasinyva kemasa depan harus futuristik.
Sedangkan proses dari sudut pandang individu.
pendidikan adalah proses pengembangan, yvakni pengem-—
bangan potensi yang dimilikil secara maximal dan diwu-
judkan dengan kongkrit dalam arti kemampuan menciptkan
sesuatu vang baru dan berani lagi guna untuk mencipta-
kan kehidupan manusia masa mendatang.

Nabi bersahda
.”(J’\\og S ‘\’ bj)/Jjw\ s W
RSN 5da N sl
A‘?b’tﬁ‘d\u
"Didiklah anak-anakmu dengan pendidikan vang baik”
({HR. Ibnu Majah).

Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan
agama. Agama merupakan karunia Tuhan yang semata-mata
di berikan kepada ummat manusia. Sehingga keduanya
dianggap sifat khusus manusia, Manusia mempunyai
kecenderungan untuk menuju kearah kebenaran dan wujud-
wuijud suci dan tidak ﬁapat hidup tanpa mensucikan
sesuatu dan memuja. Ini adalah kecenderungan iman yang
merupakan fitrah manusia. Selain itu manusiapun me-
miliki kemampuan untuk memandang masa lalu, Memandang

masa sekarang, memandang masa mendatang yang semuanya



merupakan ciri khas ilmu pengetahuan.

Agama menawarkan agas-asas dan arah yang benar

bagi sains. Dan sebaliknya sains menyediakan metodolo-
gi dan explanasi ilmiah (sementara) bagi agama. (Pusat
Studi Sunan Ampel. 1986: 66).
Dalam hal ini secara fungsional agama dapat diibarat-
kan sebagai mata. Sedangkan sains sebagal mikroskop
atau dapat memperielas daya pengamatan mata. Atau
agama adalah pedoman dan iala menuiju keselamatan,
Sedangkan sains adalah cahaya yang memerangi Jdalan
kehidupan itu. Dengan begitu sains dan agama harus
hersanding bukan bertanding.

Berkenaan dengan ilmu pengetahuan, Algur'an
membandingkan orang yang tidak berilmu dengan orang
yang berilmu sebagai gelap dan terang. Ini menunjukkan
betapa Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan.

Dlalam hal ini Allah berfirman

v v F .,

)L - Y
*&’J \__JLﬁ)“>€UA“JH;\U/}S\

Artinya: Allah meninggikan Dbeberapa derajat
(tingkatan ) orang-orang diantara kamu dan di
antara orang-orang vang bherilmu pengetahuan.
Allah itu tahu betul apa yang kamu keriakan.
( Os. Al-Muiadalah: 11).

Pendidikan adalah proses mengubah vyang kurang

haik meniadi baik, memperlakukan sesuatu vang sudah
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baik meniadi lebih baik lagi. Bimhingan dan penyuluhan
bagi anak asuh lewat kegiataﬁ keagamaan dapat
diartikan secara umum sebagai usaha untuk meningkétkan
sikap dan perilaku anak asuh menjadi lebih baik lagi.
sesuai dengan asas tujuan yang ada.

Apabila kita pahami selama ini bahwa pendidikan
keluarga sebagai the first school. maka pendidikan
formal klasikal dikelas merupakan the second .,
sedangkan pendidikan dalam masyarakat atau lingkungan
dapat kita namakan sebagai the thrird school. Dalam
sekolah wvang pertama dititik beratkan pada
pembentukan karakter atau wadah dan hidup seseorang
sebagai modal dasar untuk masa depan. Sedangkan dalam
sekolah kedua adalah pembekalan metode berfikir secara
sistematik rasional filosofikal agar siap tahu untuk
mampu memecahkan masalah dan tantangan kehidupan masa
depan. Dan pada sekolah ketiga, yakni proses pema-
tangan vang melalui latihan dilapangan keria (voca-
tional training) dan proses magang (in the house
training) dan on the job training. Froses pamatangan
dimasyarakat yakni berlatih sambil beker ja dan belajar
adalah untuk menjadikan anak didik siap pakai. memili-
ki kualifikasi kemampuan teknis atau technikal skill
untuk beramal soleh. (Pusat S5tudi IAIN Sunan Ampel,

19861 .



3. Pendidikan Keagamaan bagi Anak Asuh.

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai
suatu sistem nilai yvang memuat norma-norma tertentu.
Secara umum norma-norma tersebut menjadi kerangka
acuan dalam bhersikap dan beritingkah laku agar sejalan
dan dengan Xkeyakinan agama yang dianutnya. Sebagai
sistem nilai agama wmempunyai arti yang khusus dalam
kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk
ciri khas. Oleh karenanya pendidikan keagamaan merupa-
kan suatu hal wvang mutlak diberikan kepada anak asuh
dalam upaya membentuk manusia yang berbudi luhur dan
menanamkan nilai-nilai Islami kepada diri anak asuh.

Dengan demikian sgikap keagamaan merupakan
kecenderungan untuk memenuhi tuntutan vang dimaksud.
(Dr. Jalaluddin, 1996: 191).

Pendidikan agama badgaimanapun juga akan memberi
pengaruh  bagi pembentukan Jjiwa keagamaan pada anak.
Namun besar kecilnva pengaruh sangat tergantung
berbagai faktor vang dapat memotivasi anak untuk
memahami mnilai-nilai agama, sebhab pendidikan agama
pada hakekatnya merupakan pendidikan nilai, oleh
karena i1tu pendidikan agama lebih dititik beratkan
pada bhagaimana membentuk kehiasaan vang selaras dengan

tuntunan agama.
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Agama memuat norma-porma yang dijadikan oleh
pemeluknya dalam hbersikap dan bertinékah laku. Norma-
norma tersebut mengacu kepada percapaian nilai-nilai
luhur vang mengacu kepada pembentukan pribadi dengan
keserasian huhunagan sosial dalam upava memenuhi ke-
taatan kepada zat yang supernatural .

Salah satu tuiuan pendidikan nasional adalah
meningkaikan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan agama perlu
diverikan pada semua tingkat dan Jenis sekolah dan
dimasukkan kedalam kurikulum di sekolah—-sekolah dari
tingkat dasar sampai dengan tingkat tinggi. (H.M.
Yunan Nasution, 1888: 73).

Pendidikan agama berkaitan dengan pendidikan vyang
berkenaan dengan aspek-aspek nilai. antara lain nilai
moral dan spirvitual.

Agama memberikan motivasi hidup dan penghidupan
serta merupakan alat pengembangan dan pengendalian
diri vang amat penting. Oleh karena jtu. agama perlu
diketahui. dipahami. diyakini dan diamalkan oleh
manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga
ia dapat meniadi manusia vyang utuh. Karepna aygama
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. hubungan
manusia denagn manusia. manusia dengan alam. hubungan

manusia dengan dirinya. Vvang dapat menjamin



keserasian. keselarasan dan keseimbangan dalam hidup

manusia. baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota

masyarakat dalam mencapai kemajuan lahiriyah dan
kebahagiaan rohaniah.
Peranan agama dalam pembangunan Negara mengandung

4 faktor utama, yaitu

a. Faktor motivatif vyang mendorong, melandasi cita-
cita dan amal perbuatan manusia dalam seluruh aspek
kehidupannva.

b. Faktor kreatif yang mendorong dan mengharuskan
manusia., bukan hanya untuk melakukan keria
produktif saja melainkan juga karya kreatif dan
inovatif.

¢. Faktor sublimatif yang megkuduskan segala kegiatan
manusia, bukannya vang bersifat keagamaan saja
melainkan juga yang bersifat keduniaan. Agama dalam
hal ini mengajarkan agar manusia meniadikan Tuban
sebagai pangkal dan tujuan bathinnya. lengan dasar
dan sikap bathin seperti itu kehidupan manusia
mempunvai makna dan nilai luhur sehagai pengabdian
kepada Tuhan Yandg Maba Esa.

d. Faktor integratif yang memadukan segenap aktifitasl
manusia. baik sebagi orang seorang maupun sebagai
anggota masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan

vang satu sama lain kurang serasi. Kevakinan dan



penghayatan keagamaan akan menghindarkan manusia
dari situasi dan kepribadian vang pecah (H.M. Yunan
NMasution 1988:77)

Dengan demikian seorang yang hidup tanpa agama
sering kali menimbulkan penilaian hidup vang skeptis
jronis dan sikap negatif destruktif terhadap dunia dan
sesama makhluk. Emosi dan hati nuraninya tidak bisa
berkambanag.

Jadwal kegiatan pembinaan rohani vang ada dida-
lam Yayasan Yatim Piatu di dalam (Darul aytam)
Khodiiah:

a. Pendidikan agama dilaksanakan sesudah sholat subuh

b. Pembinaan mental/budi pekerti di lakukan pada
setiap hari Jum'at.

c. Drama gosidah di lakukan di sekolah.

d. Tartil gur'an dengan mengundang guru privat.



